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RINGKASAN

Perubahan musim yang tak menentu antara musim kemaran dan musim
penghujan serta kecenderungan musim kemarau lebih panjang, pada musim
penghujan genangan air menyebabkan nyamuk Aedes aigepty berkembang biak,
Jentik nyamuk tumbuh subur pada genangan air, jentik — jentik ini akan berkembang
menjadi nyamuk yang merupakan vektor/ pembawa virus malaria maupun virus
demam berdarah. Virus dengue yang merupakan penyebab penyakit demam berdarah
ditulark,an' oleh nyamuk Aedes aigepty betina, yang hidup dengan subur di rumah,
pakaian yang bergelantungan, air bersih yang tenang dan ruangan yang teduh.

Penyakit demam berdarah dinyatakan pada Tahun 2004 dinyatakan sebagai
wabah nasional. Pada bulan Februari 2003 demam berdarah menewaskan 46 orang di
Bandung, 26 orang Tegal dan 3 orang Klaten serta 2 orang di Purwodadi dan Jakarta
yang terbanyak (Suara Merdeka, 2003), Pada awal tahun 2004, jumlah penderita yang
dirawat inap di Jakarta mencapai 26.081 orang dan meninggal 386 orang, belum lagi
dirumah-rumah sakit yang tidak tercatat

Salah satu pencegahan terhadap penyakit demam berdarah adalah secara kimia
dengan membasmi nyamuk Aedes aigepty yang merupakan vector dari virus dengue.
Memakai abate sebagai obat yang tersedia di pasaran bebas hanya dapat membunuh
jentik-jentik nyamuk dalam skala kecil sedangkan ﬁyamuk itu sendini tidak bisa
terbunuh. Obat nyamuk komersial seperti Raid, Baigon, Kingkong, Marfu, Vape
atauﬁun Mortein hzinya mampu membunuh nyamuk dewasa. Oleh karena itu
dipefiukan suatu usaha untuk mendapatkan suatu formula insektisida yang dapat
mémbagmi nyamuk Aides aigepty sekaligus  jentik-jentik nyamuk dan serangga
1aihnya.

. Pada variable bahan aktip ini terlibat, dengan jelas bahan kenaikan konsentrasi
Sebaiiding dehgan penambahan bahan akiif, indek bias dan berbanding terbalik
denjzan perubahan pH, kenaikan viscositas tidak begitu berarti, flash poin akan cepat
naik kemudian menuju kearah konstan, keadaan dicapai pada kondisi 20, 25,30. Dari
densitas dan emulsi yang terdispersi maka formula yang terbaik dalam penelitian pada
peréobaan 4 dengan kosentrasi 580, vicositas 4,76 dan densitas 1.079. Dengan fomula
sebagai berikut : Propoxure 25, Agrisol: 20; Xyline 50, IPA : 2; PG:2 dan Toluen:1




Dehgz‘m mengabil bahan aktip 25 gr dan solvent berubah maka pada
percobaan (4 ) merupakan formula yang baik dari hasil percobaan ini, dengan
kosgmrasi. 627, vicositas 4,13 dan densitas 0.932, pH 4.98. Adapun formula 4 adalah
sebagai berikut: pada propoxur; Agrisol; Xyline, IPA, PG dan Toluen :25 : 20 : 60 :
2:2:1. . - i

- Pada uji k’e;siabilan pada temperature ruang 32°C tidak mudah terdegradasi
baik oleh sinar matahari, oxygen, air tempat penyimpanan, terhadap formula 4, pada
percbbaan 2, Padé saat pemakaian dengan solvent solar kemudian terkena air, maka
'akaﬁ mengalami sedikit degradasi, akan tetapi jika terkena sinar matahari dan udara
luar tidak terdegradasi ataupun mengurai,

_ Pada uji Lp s dengan beberapa hewan uji yang dilakukan pada formula yvang
'mefupakan formula terbatk, dengan dosis 0,3 cc untuk ulat dan kecoa, dengan waktu
ko’nfak ; detik, Dari 50 kecoa maupun ulat yang digunakan sebagai hewan percobaan
25 terbunuh dengan wakty kontak 1 detik, sedangkém lainnya terbunuh pada waktu 2-
7 detik. Sedangkan pada nyamuk, jentik dan lalat dosis 0,25 cc terbunuh dengan
waktu kontak 0,5-1 detik baik nyamuk lalat maupun jentik terbunuh semua.

| ~~ Formula terbaik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Propoxure 25 gr;
Agrisol 20 gr; Xyline 70 gr; IPA2 gr; PG 2 gr; TL 1 gr.

~ Formula propoxure 20 EC yang dapat membasmi nyamuk dan jentik nyamuk
Aedes aigepty, ebagai formula yang diharapkan dapat menjadf suatu formula obat
nyamuk (insektisida) alternatif, sebagai pengganti formula insektisida yang selama ini
masih diimport dan harganya mahal. Dan masyarakat dapat dengan mudah
membelinya dan murah harganya untuk membasmi jentik maupun nyamuk Aedes
aigepty secara mandiri tanpa harus menunggu atau melapor kepada dinas / instansi
terkait untuk melakukan pengasapan foging yang memakan waktu lama sehingga
wabah deman berdarah itu akan tidak terulang lagi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan dibidang kesehatan dalam pembangunan diarahkan untuk
menekan angka kematian yang disebabkan oleh berbagai penyakit yang sekarang ini
jumlabnya semakin meningkat. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mencegah
sebelum terjangkitnya wabah suatu penyakit menular seperti kolera, desentri, malaria,
demam berdarah dan sebagainya. Untuk menanggulangi penyakit tersebut biasanya
dilakukan imunisasi. Tetapi khusus untuk malaria dan demam berdarah hanya dapat
dilakukan dengan membesih, menguras dan mengubur barang dan kotoran yang ada
di rumah dan Pekarangan. Penyemprotan / pengasapan secara masal di daerah -
daerah endemic dan kumuh sebelum terjangkit peayakit tersebut dan pemberian abate
pada bak penampungan air.

Perubahan musim yang tak menentu antara musim kemarau dan musim
penghujan serta kecenderungan musim kemarau lebih panjang, pada musim
penghujan genangan atr menyebabkan nyamuk Aedes aigepty berkembang biak,
Jentik nyamuk tumbuh subur pada genangan air, jentik — jentik ini akan berkembang
menjadi nyamuk yang merupakan vektor/ pembawa virus malaria maupun virus
demam berdarah. Virus dengue yang merupakan penyebab penyakit demam berdarah
ditularkan oleh nyamuk Aedes aigepty betina, yang hidup dengan subur di rumah,
pakaian  yang bergelantungan, air bersih yang tenan'g dan roangan yang teduh.
Penyhkit demam berdarah dinyatakan pada Tahun 2004 dinyatakan sebagai wabah
nasional. Pada bulan Februari 2003 demam berdarah menewaskan 46 orang di
Bandung, 26 orang Tegal dan 3 orang Klaten serta 2 orang di Purwodadi dan Jakarta
yang terbanyak (Suara Merdeka, 2003). Pada awal tahun 2004, juinlah penderita yang
dirawat inap di Jakarta mencapai 3681 orang dan meninggal 86 orang, belum lagi
dirumah-rumah sakit yang tidak tercatat, Demam berdarah tidak hanya menyerang di
Pulau Jawa saja akan tetapi juga di Sumatra, Kalimantan, Sulawesi. Dengan demikian

penyakit demam berdarah yang sangat berbshaya perlu diberantas keberadaannya.



Salah satu pencegahan terhadap penyakit demam berdarah adalah secara kimia
dengan membasmi nyamuk Aedes aigepty yang merupakan vector dari virus dengue.
Memakai abate sebagai obat yang tersedia di pasaran bebas hanya dapat membunuh
jentik-jentik nyamuk dalam skala kecil sedangkan nyamuk itu sendini tidak bisa
terbimhh. Obat nyamuk komersial sepertt Raid, Baigon, Kiingkong, Marfu, Vape
ata_upﬁ_n_ Mortein hanya mamput membunuh nyamuk dewasé. Oleh karena itn
dipérlukaq suatu usaha untuk mendapatkan suatu formula insektisida yang dapat

membasmi nyamuk Aides aigepty sekaligus jentik-jentik myamuk dan serangga
lainnya.





